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Abstrak

Pupuk merupakan bahan yang digunakan untuk meningkatkan kualitas tanah dengan cara
menambahkan secara langsung pada media tanah maupun pada bagian tubuh tanaman, baik pupuk
organik maupun anorganik. Penggunaan pupuk organik menjadi salah satu upaya pemupukan yang
dianggap efektif karena mengandung unsur mikro yang lebih lengkap dibandingkan dengan pupuk
anorganik. Salah satu pupuk organik yang memiliki potensi tinggi yaitu pupuk kotoran walet.
Kotoran burung walet memiliki kandungan unsur hara makro dan mikro serta C-organik yang baik
untuk kesuburan tanah. Potensi nyata yang didapatkan dari penggunaan pupuk walet yang telah
diaplikasikan di lahan budidaya yaitu sebagai sumber hara NPK pada lahan Ultisol dan Histosol.
Kotoran walet juga mempengaruhi pertumbuhan tanaman, sehingga banyak dimanfaatkan dalam
mengurangi penggunaan pupuk anorganik.

Kata kunci: Histosol, Kesuburan Tanah, Ultisol, Unsur Hara, Pertumbuhan Tanaman

Pendahuluan

Pupuk merupakan bahan tambahan yang digunakan sebagai pembenah tanah atau
memperbaiki kualitas tanah baik dalam bentuk organik maupun anorganik. Pupuk merupakan
komponen utama dalam pertumbuhan tanaman (Gita et al., 2024). Saat ini, masyarakat cenderung
memanfaatkan pupuk organik dibandingkan dengan anorganik. Pupuk anorganik menghasilkan unsur
hara yang fast release. Namun, aplikasi jangka panjang dapat menurunkan kesuburan tanah dan
pencemaran lingkungan akibat residu (Bolo et al., 2021).

Berbeda dengan pupuk organik, aplikasi jangka panjang meningkatkan kesuburan tanah.
Penggunaan pupuk organik dapat membantu memodifikasi iklim mikro, dapat meningkatkan
pertukaran anion maupun kation dalam tanah dan meningkatkan produksi tanaman. Penerapan pupuk
organik dapat memperbaiki sifat-sifat tanah terlebih pada sifat kimia tanah. Kelarutan unsur hara
Nitrogen (N), Fosfor (P), dan Kalium (K) dalam tanah meningkat. Pupuk kandang merupakan sumber

nutrisi alami yang dapat diperoleh salah satunya dari kotoran hewan (Hartatik et al., 2015).
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Salah satu kotoran hewan yang banyak terdapat di masyarakat yaitu kotoran walet (guano).
Kotoran walet dapat menjadi salah satu sumber limbah yang merugikan apabila tidak diolah.
Pengolahan menjadi pupuk dapat meningkatkan nilai produk. Pupuk kotoran walet (guano)
merupakan pupuk organik yang diketahui memiliki tingkat kandungan N, P, dan K yang tinggi,
sehingga pengaplikasiannya dapat lebih efektif dan efisien. Berbagai penelitian telah banyak
dilakukan untuk mengetahui manfaat pupuk kotoran walet. Kandungan N-NH4", N-NOs", P-tersedia
tanah meningkat dengan aplikasi kotoran walet di lahan gambut (Agustini et al., 2024). Aplikasi pada
bawang merah dengan kombinasi pupuk anorganik mampu meningkatkan berat segar umbi serta berat
kering angin umbi, sedangkan aplikasi pada mentimun mempengaruhi produktivitas buahnya (Marato
et al., 2021; Sukasih & Yudiono, 2022).

Tidak semua kotoran walet pada tanah dapat secara langsung memperbaiki kesuburan tanah
dan pertumbuhan tanaman. Potensi pengaruh kotoran walet sebagai pupuk organik juga bergantung
pada kondisi lingkungan salah satunya jenis tanah. Jenis tanah dengan faktor pembatas pH dan
ketersediaan unsur hara seperti pada tanah Ultisol dan Histosol berpengaruh terhadap potensi kotoran
walet (Agustini et al., 2024; Meiliyansari et al., 2023). Namun demikian, aplikasi kotoran walet
sebagai pupuk organik diharapkan mampu meningkatkan kualitas tanah Ultisol dan Histosol
khususnya sifat kimianya, sehingga mendukung perkembangan dan pertumbuhan tanaman.

Metodologi

Jurnal ini didasarkan pada informasi sekunder dengan menggunakan tinjauan sistematis.
Kajian yang dilakukan meliputi identifikasi naskah, analisis data laporan, penilaian kritis terhadap
topik dan penggabungan hasil naskah terbitan relevan. Permasalahan yang diangkat yaitu pengaruh
pemberian pupuk kotoran walet terhadap jenis tanah yang berbeda diantaranya tanah Ultisol dan
Histosol. Penyusunan menggunakan publikasi peer-review yang terkait pemberian kotoran walet.
Selain itu, juga menggunakan literatur yang diterbitkan dalam artikel untuk memperkaya pembahasan
mengenai potensi pupuk kotoran walet terhadap ketersediaan unsur hara NPK dan pertumbuhan

tanaman.

Hasil dan Pembahasan

Kotoran walet merupakan limbah dari ternak burung walet. Limbah tersebut tidak
dimanfaatkan oleh peternak padahal termasuk salah satu bahan amelioran. Bahan amelioran adalah
bahan yang diaplikasikan kedalam tanah yang dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah

(Wahida & Nursyamsi, 2016; Hafez et al., 2022). Kotoran walet mengandung unsur hara yang mampu
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meningkatkan pasokan hara didalam tanah, sehingga tersedia bagi tanaman (Kurniawan et al., 2023).
Hal tersebut didukung dengan hasil penelitian Marato et al., (2021) pada Tabel 1 dan (Kurniawan et
al., 2023) pada Tabel 2 mengenai karakteristik kotoran walet sebagai berikut:

Tabel 1. Karakteristik kotoran walet

Karakteristik kotoran walet Hasil
pH 5,64

N-total (%) 3,95

P (%) 2,00

K (%) 0,13
C-organik (%) 57,35

C/N rasio 14,52

Ca (%) 0,92

Mg (%) 0,24

Sumber: Marato et al., (2021)

Tabel 2. Karakteristik kotoran walet

Karakteristik kotoran walet Hasil
pH 7,78

N-total (%) 8,26

C-organik (%) 30,88
P-total (%) 2,9

K-total (%) 1,04

C/N rasio 3,74

Sumber: Kurniawan et al., (2023)

Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2 menunjukkan bahwa pada kotoran walet mengandung unsur
N, P, K, Ca, dan Mg. Unsur hara adalah nutrisi bagi tanaman, yang membantu pertumbuhan tanaman,
menguatkan batang tanaman, pertumbuhan daun dan akar tanaman, serta merangsang proses generatif
tanaman (Annisa & Gustia, 2017). Selain itu, kandungan lain yang terdapat pada kotoran walet yaitu
C/N rasio dan C-organik dapat mempengaruhi dinamika ketersediaan unsur hara dan aktivitas
mikrobiologi tanah (Chand, 2023).

C/N rasio menentukan laju dekomposisi suatu bahan organik. C/N rasio rendah maka laju
dekomposisinya cepat, sedangkan C/N rasio tinggi maka laju dekomposisinya lambat. Hal ini
mempengaruhi ketersediaan N bagi tanaman. C-organik berkorelasi dengan kapasitas tukar kation
(KTK) tanah yang berperan mengikat ion positif seperti Ca, Mg, dan K. Selain itu, C-organik
digunakan sebagai nutrisi untuk metabolisme mikrob. Peranan lainnya untuk memperbaiki struktur

tanah sehingga meningkatkan pori dalam tanah. Pori tanah yang baik berkorelasi positif terhadap
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sirkulasi udara dan air di dalam tanah (Kimaro et al., 2024; Yang et al., 2024). Penggunaan kotoran
walet dalam usaha memperbaiki kesuburan tanah telah dilakukan pada penelitian yang
mengaplikasikan bahan tersebut pada beberapa jenis tanah yaitu tanah Ultisol dan Histosol (Tabel 3).
Aplikasi kotoran burung walet memberikan pengaruh dalam peningkatan ketersediaan unsur
N dan P pada tanah Ultisol dan unsur N, P dan K pada tanah Histosol (Tabel 3). Aplikasi dosis berbeda
pada tanah Ultisol dan Histosol menghasilkan peningkatan unsur hara N, P, K yang berbeda. Dosis
kotoran walet pada tanah Ultisol yang tinggi juga meningkatkan unsur hara N dan P. Sama halnya
dengan dosis kotoran walet pada tanah Histosol yang semakin tinggi maka hara N, P, dan K juga
meningkat (Agustini et al., 2024; Arum et al., 2023; Sholikhah et al., 2023). Kotoran walet sebagai
sumber bahan organik yang diaplikasikan ke dalam tanah akan terdekomposisi. Selama dekomposisi
akan terjadi mineralisasi yang merubah bahan organik menjadi mineral serta humifikasi yang
menghasilkan humus. Perubahan bentuk tersebut maka ketersediaan nutrisi tanah meningkat (Samuel
et al., 2023; Mao et al., 2024).
Tabel 3. Pengaruh kotoran walet terhadap unsur hara N, P, dan K pada tanah Ultisol dan Histosol

Jenis Tanah  Dosis Perlakuan N (mg N) P (mg P kg™) K-dd (me.100 g!)
(tha™)
0 10,60 7,01 -
2 11,94 9,05 -
Ultisol 2,5 12,56 11,55 -
3 12,58 12,36 -
3,5 13,97 15,21 -
0 0,56 13,07 0,11
2,5 0,70 20,79 0,11
Histosol 5 0,69 31,10 0,15
7,5 0,68 51,73 0,13
10 0,72 67,03 0,19

Sumber : Agustini et al., (2024); Arum et al., (2023); Sholikhah et al., (2023)

Peningkatan ketersediaan unsur hara dalam tanah tersebut dapat dimanfaatkan tanaman untuk
tanaman baik fase vegetatif maupun fase generatif (Feng et al., 2024). Hasil penelitian pada Tabel 4
yaitu aplikasi kotoran walet berpengaruh terhadap peningkatan pertumbuhan tinggi tanaman sawi
(Brassica juncea L.) dan jagung (Zea mays L.) (Dewi et al., 2020; Yulianingsih et al., 2021). Pupuk
kotoran walet meningkatkan unsur hara N, P, dan K pada tanah yang akan meningkatkan
pertumbuhan tanaman (Marato et al., 2021).

Tabel 4. Pengaruh kotoran walet terhadap pertumbuhan tinggi tanaman

Jenis Tanaman Dosis Pupuk Kotoran Walet Tinggi Tanaman (cm)
(kgh
0 14,22
Sawi (Brassica juncea L.) 0,5 17,33
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1 20,67

2 18,33

Jagung Manis (Zea mays L.) 0 43,93
10.000 54,33

20.000 63,13

30.000 85,83

40.000 141,37

Sumber : Dewi et al., (2020); Yulianingsih et al., (2021)

Nitrogen, fosfor, dan kalium adalah tiga unsur makronutrien yang diperlukan untuk
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Unsur hara N sangat dibutuhkan oleh tanaman yang
berguna untuk pembentukan klorofil, pembentukan protein dan dapat meningkatkan penyerapan
unsur lain seperti P, K, dan lain-lain. Unsur P berperan untuk pembentukan akar, batang, dan daun,
sedangkan unsur K akan cenderung mempengaruhi fase generatif tanaman (Hao et al., 2023; El-fattah
et al., 2023). Pertambahan tinggi tanaman merupakan salah satu indikator pertumbuhan tanaman.
Pertambahan tinggi tanaman merupakan bentuk adanya peningkatan pembelahan dan pembesaran sel
dari hasil peningkatan fotosintat tanaman. hasil fotosintesis pada tanaman saat fase pertumbuhan
vegetatif ditranslokasikan dan digunakan untuk pertumbuhan akar, batang dan daun termasuk
penambahan tinggi tanaman (Nining Sri Sukasih & Jerivay, 2022).

Kesimpulan dan Saran

Kotoran walet memiliki karakteristik meliputi kandungan C-organik, C/N rasio, pH, dan unsur
hara (N, P, K, Ca, Mg). Karaktersitik tersebut dapat meningkatkan kesuburan tanah terutama
ketersediaan haranya pada tanah yang memiliki faktor pembatas dalam budidaya pertanian yaitu
Ultisol dan Histosol. Peningkatan ketersediaan hara mempengaruhi perkembangan dan pertumbuhan
tanaman. Perlu adanya pembuatan pupuk organik dari kotoran walet yang sesuai dengan syarat mutu
pupuk guano berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI) 02-2871-1992 supaya dapat
mengoptimalkan potensi dari kotoran walet terhadap kesuburan tanah dan pertumbuhan tanaman.
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